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Abstract 
Researchers are very concerned about the problems that occur. This study aims to improve 
students' honest attitude through group guidance with discussion techniques. The method used is 
descriptive-qualitative to obtain a comprehensive and general picture of how group guidance 
services help individuals improve their honest attitude. Data collection techniques in this study are 
through observation, interviews and documentation. The selection of the sample in this study was 
carried out using a purposive sampling technique, where the students who were sampled were 
students with the same problem. Through research and data collection techniques used, it was 
found that group guidance services using discussion techniques could help improve students' 
honest attitudes. 
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Abstrak   

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan sikap jujur siswa melalui bimbingan kelompok dengan 

teknik diskusi. Metode yang digunakan adalah deskriptif-kualitatif untuk memperoleh gambaran 

yang menyeluruh dan umum tentang bagaimana layanan bimbingan kelompok membantu individu 

dalam meningkatkan sikap jujur. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Pemilihan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan 

teknik sampling purposif (purposive sampling), dimana siswa yang dijadikan sampel adalah siswa 

dengan permasalahan yang sama. Melalui penelitian dan teknik pengumpulan data yang 

digunakan, diperoleh hasil bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi bisa 

membantu meningkatkan sikap jujur siswa. 
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PENDAHULUAN 
 

Kepercayaan merupakan hal yang sangat dibutuhkan didalam kehidupan. Akan 

sulit mendapatkan kepercayaan orang lain tanpa adanya sikap jujur, karena jika 

seseorang sudah pernah berperilaku tidak jujur/berbohong kepada orang lain  maka ia 

tidak akan dipercaya lagi. Hal tersebut bisa saja menghambat kehidupan sosial orang 

tersebut. Sikap jujur merupakan kunci dari kehidupan yang tenang dan juga damai. 

Setiap orang harus memiliki sikap jujur dalam menjalani interaksi sosial agar kehidupan 

sosialnya bisa berjalan dengan baik. 
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  Sikap jujur adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk mampu 

menyatakan secara terbuka apa yang sebenarnya terjadi dan juga mampu 

menyesuaikan tindakan yg dilakukan dengan apa yg di ucapkan oleh seseorang tersebut 

agar orang lain dan juga lingkungan bisa mempercayainya karena ia mampu 

menyatakan apa yang sebenarnya terjadi (Fadilah, 2019). 

Salah satu metode yang bisa membantu individu dalam sebuah kelompok 

dimana setiap peserta memiliki kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam 

pengembangan pengetahuan, sikap, atau keterampilan yang diperlukan untuk 

mencegah masalah dalam pengembangan pribadi disebut sebagai "bimbingan 

kelompok" (Syarqawi et al., 2022). Sebuah metode untuk membantu individu dalam 

mencapai potensinya adalah bimbingan kelompok, mencegah masalah yang 

menghambat kemajuan individu potensinya, dilakukan dalam situasi kelompok dimana 

mereka bebas berekspresi dan merespon pendapat dan memberikan masukan dengan 

tujuan dan mencapai kesuksesan bersama (Yunitasari et al., 2022). 

Setelah melakukan observasi awal di SMA Negeri 4 Tebing Tinggi, banyak siswa 

yang masih berperilaku kurang jujur seperti mengatakan apa yang tidak sebenarnya 

terjadi, meniru karya orang lain atau karya akademik, yang nantinya akan dirasakan 

sebagai ketidakmampuan di tempat kerja atau di praktik lain. Dengan kata lain, dia 

mungkin bisa mendapatkan nilai bagus di sekolah, tapi didapatkan dari hasil menyontek, 

hal tersebut akan berdampak pada saat sudah bekerja. Karena nilai yang dihasilkan 

didapatkan dari perbuatan yang salah. 

Pendidikan sikap jujur menjadi semakin penting mengingat ketidakjujuran yang 

dapat merusak pendidikan, mengingat sikap jujur adalah komoditas yang tak ternilai 

harganya. Berbagai upaya saat ini sedang dilakukan untuk meningkatkan kejujuran 

siswa, termasuk mengajarkan untuk jujur melalui kantin kejujuran. Praktek tidak 

mencontek saat ujian, kata-kata bijak yang diucapkan oleh setiap guru, pemasangan 

poster dan spanduk yang menekankan pentingnya sikap jujur, dan kegiatan serupa 

lainnya juga menumbuhkan sikap jujur. Namun tampaknya upaya tersebut belum 

menghasilkan peningkatan sikap jujur siswa. Salah satu faktornya adalah kurangnya 

informasi dan pelayanan BK dalam proses pengambilan keputusan untuk menemukan 

pendekatan atau upaya lain untuk meningkatkan sikap jujur siswa. 

Layanan bimbingan kelompok sangat penting untuk mengatasi masalah ini. Untuk 

membantu siswa atau anggota kelompok dalam memperoleh informasi atau bahan dari 

narasumber (guru BK) seputar sikap jujur. Selain anggota kelompok memperoleh 

informasi, bimbingan kelompok juga melatih siswa untuk bersikap lebih jujur dan terbuka 

terhadap apa yang terjadi tanpa siswa takut masalahnya akan diketahui oleh orang 

banyak karena di dalam layanan bimbingan kelompok ada asas kerahasiaan. 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Fadilah, 2019) melalui layanan 

bimbingan kelompok dapat membentuk sikap jujur siswa terlebih lagi apabila siswa 

tersebut berada dalam lingkungan yang positif dan guru bk selalu mengontrol 

perkembangan siswa. Selain itu penelitian (Nisa Safitri et al., 2022) bahwa layanan 

bimbingan kelompok sangat efektif dilaksanakan dengan berbagai macam topik yang 

dibahas,  layanan bimbingan kelompok yang dilakukan harus menggunakan teknik diskusi 

kelompok karena diskusi merupakan hal yang paling penting di dalam pelaksanaan 

layanan bimbingan kelompok, agar mencapai tujuan yang ingin dicapai sebelumnya.  

Oleh karena itu, peneliti mempelajari saran kelompok, yang didasarkan pada gagasan 



Biblio Couns : Jurnal Kajian Konseling dan Pendidikan | Vol. 6 No. 2 Juli 2023 

 
 

104 
 

pertemuan konselor yang membantu klien dalam memaksimalkan pertumbuhan mereka 

sehingga nantinya mereka dapat secara efektif menangani berbagai tantangan saat ini.  

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan dengan guru bk SMA N 4 

Tebing Tinggi, banyak siswa yang berperilaku kurang jujur seperti menyontek ketika 

ulangan sedang berlangsung, tidak hadir ke sekolah dengan alasan yang tidak masuk 

akal, berada di luar kelas pada saat  jam pelajaran sedang berlangsung dan masih 

banyak lagi, guru bk mengatakan bahwa layanan yang paling sering dilakukan untuk 

mengatasi sikap kurang jujur tersebut adalah dengan dilakukannya bimbingan kelompok 

yang akan membahas topik seputar pentingnya sikap jujur dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari. Selain konseling, guru bk juga terus memantau sejauh mana pengaruh 

layanan yang diberikan dan apakah layanan yang diberikan guru bk berhasil atau tidak.  

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Dimana peneliti sebagai 

instrumen utama, metode penelitian kualitatif berbasis postpositivisme digunakan untuk 

menyelidiki kondisi objek (Sugiyono, 2016). SMA Negeri 4 Tebing Tinggi menjadi latar 

dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan guru BK serta siswa yang akan menjadi 

anggota dalam layanan bimbingan kelompok.  

1. Tahap pra lapangan  

Tahap ini merupakan kegiatan dalam menentukan fokus masalah dan objek 

penelitian serta merumuskan masalah. Melakukan observasi awal di lapangan, 

menyusun proposal penelitian, menyusun daftar wawancara yang sudah disetujui 

oleh pihak ahli dan mengurus surat perizinan untuk penelitian kepada subjek 

penelitian. 

2. Tahap kegiatan di lokasi penelitian 

Tahap ini merupakan aktivitas untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan 

rumusan masalah. Lokasi penelitian berada di SMA N 4 Tebing Tinggi. Peneliti 

melakukan observasi di lingkungan SMA N 4 Tebing Tinggi dengan izin kepala 

Sekolah.  

3. Tahap analis data 

Tahap ini merupakan aktivitas mengelolah data dari hasil observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Selanjudnya dianalisis dengan teknik triangulasi, ditafsirkan dan 

disimpulkan hasilnya.   

Sumber Data : 

1. Guru BK SMA N 4 Tebing Tinggi sebagai narasumber dan juga sebagai pemimpin 

kelompok dalam layanan bimbingan kelompok. 

2. 8 orang murid kelas 12 IPS-4 SMA N 4 Tebing Tinggi yang dipilih  oleh guru bk 

dengan teknik sampling purposif (purposive sampling), dimana murid yang dijadikan 

sampel adalah siswa dengan permasalahan yang sama. 

Dalam hal ini peneliti berperan sebagai key instrumen. Penelititi sebagai key 

instrumen adalah posisi peneliti sebagai kunci utama instrumen penelitian dikarenakan 

peneliti berfokus untuk menetapkan fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber 

data melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data 

dan membuat kesimpulan atas temuannya. Selain itu peneliti juga berpartisipasi langsung 

dalam penelitian. Ada tiga teknik dalam menganalisis data yaitu, (1) reduksi data (2) 
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penyajian data (3) memverifikasi data. Kemudian, data diuji keabsahannya lewat teknik 

triangulasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil yang diperoleh peneliti yaitu dengan mengumpulkan data terkait 

rumusan masalah dari peneliti. Setelah data terkumpul, kemudian dibandingkan dengan 

hasil lapangan yang dapat berupa catatan hasil wawancara, observasi, atau dokumentasi. 

Peneliti juga membahas hasil dari penelitian berjudul “Pelaksanaan Bimbingan Kelompok 

untuk Meningkatkan Sikap Jujur Siswa” yang dilakukan di SMA N 4 Tebing Tinggi.  

Permasalahan awal yang ditemukan di sekolah adalah siswa sering menyontek 

ketika ujian sedang berlangsung, selama jam pelajaran siswa sering meninggalkan kelas, 

dan ketika ditanya oleh guru yang lewat mengenai apa keperluan siswa tersebut berada 

di luar kelas, maka siswa akan menjawab dengan berbagai jawaban yang tidak benar 

adanya, siswa juga sering memanipulasi informasi dengan cara mengubah-ubah 

informasi yang sebenarnya, contohnya adalah ketika jam kosong, siswa memberitahukan 

kepada teman-temannya bahwa guru datang dan sudah berjalan menuju kelas, padahal 

itu hanya candaan yang bisa dinilai sebagai sikap kurang jujur, dan jika dibiarkan secara 

terus menerus akan membuat siswa tumbuh menjadi  sebagai seseorang yang memiliki  

karakter tidak jujur/berbohong. 

Menurut Ibu D yang merupakan koordinator bk di SMA N 4 Tebing Tinggi, 

penyebab siswa berperilaku tidak jujur ketika sedang ulangan adalah kelalaian pengawas 

ketika ujian sedang berlangsung hal tersebut sesuai dengan pendapat (Kirana & Lestari, 

2017) bahwa penyebab terjadinya perilaku tidak jujur saat ulangan adalah situasi yang 

kurang kondusif cenderung mendorong siswa untuk melakukan kecurangan. Dalam 

situasi pengawasan yang disiplin, perilaku curang menurun dengan drastis. Hal ini 

menunjukkan bahwa situasi dan karakteristik sistem pendidikan dan pengawasan 

berpengaruh pada munculnya perilaku jujur dan tidak jujur pada siswa. Berdasarkan jenis 

kelamin, tampak bahwa tidak ada perbedaan antara siswa laki-laki dan perempuan dalam 

melakukan kecurangan saat ada kesempatan. Akan tetapi saat dalam situasi yang 

terkondisi oleh pengawas yang disiplin, keberanian siswa laki-laki untuk tetap melakukan 

kecurangan lebih tinggi dari siswa perempuan.  

Sikap jujur harus benar-benar ditanamkan di dalam diri setiap orang terkhususnya 

pada siswa, pentingnya sikap jujur  disadari oleh guru bk di SMA N 4 Tebing Tinggi. Sikap 

jujur adalah sesuatu yang dibawa oleh setiap orang dan merupakan tugas penting yang 

harus diselesaikan dalam kehidupan. Setiap orang dalam bertingkah laku menganggap 

sikap sebagai kebutuhan sehari - hari. Jadi, pemahaman dan kesadaran akan menjadi 

nilai yang  akan memperjelas bagaimana orang tersebut akan bersikap jujur. 

Kejujuran seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya : Kecerdasan, 

keterampilan, emosi, perasaan, dan akal sehat. Kecerdasan atau kecerdasan mengacu 

pada cara individu bertindak, apakah bertindak cerdas atau kurang cerdas atau tidak 

sama sekali (Huruun’ien KI , Efendi A, 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu A yang merupakan seorang guru bk di  

SMA N 4 Tebing Tinggi, mengatakan bahwa guru bk memainkan peran penting dalam 

membentuk dan meningkatkan sikap jujur yang ada di dalam diri siswa. Pendapat 

tersebut sesuai dengan (Nova et al., 2020) bahwa konselor diperlukan untuk membantu 

siswa dan memecahkan masalah mereka sehingga siswa dapat mandiri dan fokus pada 
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pemecahan masalah yang mereka hadapi. Guru BK menjelaskan bahwa sikap jujur 

adalah hal yang sangat penting dimiliki dan selalu dijunjung tinggi oleh siswa karena 

apabila seorang siswa sudah memiliki sikap jujur di dalam dirinya, ia akan berperilaku 

positif (Situmorang & Nurrahman, 2019). menjelaskan Penilaian karakter adalah 

seperangkat nilai yang telah menjadi kebiasaan hidup dalam menjadi ciri yang tetap 

dalam diri seseorang, seperti kerja keras, pantang menyerah, kejujuran dan lain-lain.Alat 

ini digunakan untuk meningkatkan kualitas individu . Konselor sekolah menggunakan 

layanan bimbingan dan konseling untuk menjelaskan sifat - sifat karakter tertentu. 

(Retnawati, 2019). 

Salah satu cara guru BK mengatasi ketidakjujuran adalah melalui bimbingan 

kelompok. Guru BK mengatakan bahwa dengan bantuan bimbingan kelompok, siswa bisa 

lebih jujur dengan orang lain maupun diri sendiri hal tersebut sesuai dengan pendapat 

(Mahfuzhatun Nisa, Kasypul Anwar, Nurul Auliah) bahwa tujuan bimbingan kelompok 

adalah untuk meningkatkan pengetahuan tentang realitas, norma gaya hidup, dan 

bagaimana mengelola tekanan dan kemajuan dalam belajar, bekerja, atau kehidupan 

sehari- hari. Topik-topik yang dibahas dalam konseling kelompok merupakan masalah 

umum yang tidak dirahasiakan bahkan dalam hal masalah pribadi, sosial, pembelajaran 

dan karir (Puluhulawa et al., 2017). 

Teknik komunikasi ialah salah satu teknik kepemimpinan kelompok. Teknik ini 

menawarkan peluang kepada siswa untuk mengeksplorasi masalah tematik bersama-

sama menggunakan dinamika kelompok (Konseling & Keguruan, 2018).  

Guru BK di SMA N 4 Tebing Tinggi memilih layanan bimbingan kelompok sebagai 

salah satu alternatif yang dilakukan agar siswa bisa lebih bersikap jujur terhadap 

kelompoknya, selain untuk membuat siswa bisa jujur, bimbingan kelompok yang 

dilakukan guru BK juga ditujukan untuk siswa yang cenderung pendiam agar ia mampu 

berbicara dan berdiskusi dengan teman sebaya. Selain layanan bimbingan kelompok, 

layanan konseling individu juga sering diberikan kepada  siswa yang mengalami 

permasalahan karena kurang bersikap jujur, namun siswa merasa tidak leluasa untuk 

menceritakan permasalahannya karena ia mengira siapapun yang ke ruang BK dan 

berjumpa dengan guru bk adalah anak yang bermasalah. 

Pada saat observasi di sekolah, hal pertama yang dilakukan guru BK adalah 

memilih siswa yang akan ditempatkan secara berkelompok untuk layanan bimbingan 

kelompok. Cara guru BK memilih anggota kelompok yaitu dengan melihat keseharian dan 

memilih siswa yang sering berada di luar kelas ketika jam pelajaran sedang dimulai, lalu 

terpilihlah 8 orang siswa. Setelah kelompok dibentuk, langkah guru BK selanjutnya adalah 

menentukan dimana dan kapan bimbingan kelompok akan berlangsung serta bagaimana 

jadwalnya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (mirawati, 2018) bahwa jumlah minimal 

peserta layanan bimbingan kelompok adalah delapan orang. menjelaskan bahwa layanan 

bimbingan kelompok merupakan salah satu teknik untuk mendukung siswa dalam 

konseling. Kelompok kegiatan yang dipandu adalah sebanyak 8 (delapan) orang. 

Pemilihan dalam kelompok bisa dilakukan dengan banyak cara yaitu dengan melihat 

keseharian siswa ataupun mencari siswa dengan permasalahan yang sama. 

Yang menjadi pemimpin kelompok dalam mengontrol kelompok yang akan 

dilaksanakan adalah guru BK, dimana guru BK memenuhi karakteristik dan kriteria yang 

dibutuhkan sebagai pemimpin kelompok, hal tersebut sesuai dengan pendapat (Putri, 

2020) menjelaskan bahwa pemimpin kelompok harus memiliki pengaruh yang kuat 
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terhadap proses bimbingan kelompok, tidak hanya mengarahkan perilaku anggota 

kelompok sesuai kebutuhan, tetapi juga bereaksi terhadap setiap perubahan yang terjadi 

pada kelompoknya. sebagai akibat dari layanan yang diberikan. 

Guru bk melaksanakan layanan bimbingan kelompok sesuai dengan tahap-tahap 

yang ada. Pertama, guru bk melakukan tahap pembentukan,  yaitu tahap dimana  siswa 

saling mengenal satu sama lain, lalu guru bk menjelaskan definisi bimbingan kelompok, 

tujuan, asas dan juga manfaat dalam  bimbingan kelompok. Setelah tahap pembentukan, 

tahap yang kedua adalah tahap peralihan, pada tahap ini guru bk melakukan permainan 

sederhana agar siswa tidak mengantuk dan tetap konsentrasi mengikuti bimbingan 

kelompok, setelah tahap peralihan, tahap selanjutnya adalah tahap kegiatan, pada 

tahapan ini guru bk mengajak anggota kelompok untuk berdiskusi mengenai topik yang 

dibahas yaitu pentingnya sikap jujur, setelah itu tahap yang terakhir adalah tahap 

pengakhiran, pada tahap ini, guru bk sebagai pemimpin kelompok mengakhiri kegiatan 

bimbingan kelompok dengan mengucapkan terimakasih dan mempersilahkan anggota 

kelompok untuk menyebutkan pesan dan kesan atas kegiatan yang telah dilakukan. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat (Putri, 2020) menjelaskan tahapan bimbingan kelompok 

sebagai berikut: 

1) Tahap pembentukan: Layanan yang akan diberikan diperkenalkan pada tahap ini. 

Dalam konseling kelompok, para anggota diberikan definisi, tujuan, keuntungan, 

cara penerapannya, dan prinsip-prinsip. 

2) Tahap peralihan: Peralihan antara tahap pembentukan dan tahap aktivitas adalah 

tahap peralihan. Pada titik ini, pemimpin kelompok harus sekali lagi penuh 

perhatian dan jeli untuk mengamati dan menafsirkan keadaan kelompok. 

3) Tahap kegiatan Tahap inti yang menentukan keberhasilan layanan konseling 

kelompok adalah tahap kegiatan. 

4) Tahap akhir: merupakan akhir dari kegiatan konseling kelompok. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, bimbingan kelompok 

yang dilakukan guru BK biasanya dilakukan di jam kosong kelas yaitu ketika guru mata 

pelajaran tidak hadir, pagi hari sebelum guru mata pelajaran masuk kelas, dan pada saat 

jam istirahat. Untuk tempat dilakukannya bimbingan kelompok, guru BK di SMA N 4 

Tebing Tinggi memilih ruang BK, taman, dan perpustakaan sekolah karena dinilai aman 

dan juga tidak berisik. Penyebab siswa bersikap tidak jujur bermula dari minimnya 

pengetahuan siswa tentang apa sebenarnya itu jujur, apa manfaatnya, apa tujuannya dan 

apa dampak yang didapatkan apabila seseorang tidak bersikap jujur. Padahal jujur 

merupakan sifat dasar yang harus dimiliki oleh setiap orang, namun rata-rata siswa 

mengaku tidak banyak mengetahuinya saat bimbingan kelompok berlangsung.  

Di SMAN 4 Tebing Tinggi, pemberian layanan bimbingan kelompok jelas sangat 

membantu siswa untuk mengembangkan sikap yang lebih jujur. Sebab dengan adanya 

bimbingan kelompok siswa lebih berani  mengutarakan pendapatnya  tentang topik yang  

diberikan guru bk sebagai pemimpin kelompok. Dengan bimbingan kelompok pula, siswa 

mendapatkan pengetahuan lebih banyak tentang topik yang dibahas pada saat sedang 

berdiskusi.   

Setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok, berdasarkan hasil wawancara 

kepada siswa yang menjadi anggota kelompok, siswa mengaku bahwa mereka baru 

mengetahui sebanyak itu manfaat dari sikap jujur dan sebesar apa dampak yang akan 

didapatkan apabila seseorang bersikap tidak jujur, siswa juga menjelaskan bahwa mereka 
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mengira memanipulasi informasi yang selama ini mereka lakukan adalah hal wajar yang 

mereka nilai sebagai candaan dan tidak akan berdampak apa-apa jika dilakukan.  

Siswa yang mengikuti bimbingan kelompok juga merasa senang menjadi bagian 

dari kelompok yang dibentuk oleh guru BK, mereka merasa bahwa diskusi kelompok dan 

menuangkan perasaan mereka di dalam kelompok, bisa membuat mereka bisa saling 

bertukar pikiran, mereka juga senang dengan ice breaking yang diberikan, sehingga 

mereka ingin rutin mengikuti bimbingan kelompok, tapi mereka terkendala waktu karena 

beberapa kali bimbingan kelompok dilakukan, mereka harus merelakan jam pelajarannya 

karena di SMA N 4 Tebing  Tinggi belum memiliki jam khusus untuk bimbingan konseling. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK, bimbingan kelompok merupakan 

salah satu layanan yang biasanya membawa banyak dampak positif untuk siswa, hal 

tersebut sesuai dengan pendapat (Putri, 2020) bahwa bimbingan kelompok adalah 

“sejenis konseling dan bimbingan yang menggunakan dinamika kelompok untuk 

membahas suatu topik terkini yang bermanfaat bagi pengembangan diri klien” . Program 

yang memberi siswa kesempatan untuk bekerja sama sebagai sebuah kelompok disebut 

sebagai "layanan bimbingan kelompok" memperoleh informasi dari sejumlah sumber yang 

berbeda (khususnya guru pembimbing atau konselor) yang dapat berguna untuk 

membantu siswa, keluarga, dan masyarakat dalam kehidupan mereka sehari-hari dan 

untuk membuat keputusan (Sukardi, 2019).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa yang mengikuti layanan bimbingan 

kelompok, siswa menjelaskan bahwa mereka lebih senang dengan layanan bimbingan 

kelompok dibandingkan layanan konseling individu, karena bimbingan kelompok 

dilakukan secara beramai-ramai sedangkan jika konseling individu hanya ada seorang 

siswa dan guru BK. (Fijriani & Amaliawati, 2017) menjelaskan bahwa keunggulan 

bimbingan kelompok terletak pada pelaksanaan bimbingan kelompok, namun pada 

konseling yang ditujukan untuk setiap individu, sehingga konseling yang dilaksanakan 

menjadi lebih efektif dan efisien. Bimbingan kelompok memberikan dampak positif bagi 

siswa.   

Teknik yang digunakan dalam bimbingan kelompok yang dilakukan oleh 

guru BK di SMA N 4 Tebing Tinggi adalah teknik diskusi, dimana diskusi 

merupakan poin utama yang ada di dalam layanan bimbingan kelompok, hal 

tersebut sesuai dengan pendapat (Nisa Safitri et al., 2022) diskusi kelompok ialah 

ikatan antar anggota kelompok ketika mereka memahami suatu topik atau 

meningkatkan keterampilan tertentu secara bersama-sama dengan 

mengungkapkan problem, gagasan, arahan dan saling memberikan reaksi. 

Siswa menjelaskan bahwa pengetahuan mereka tentang kejujuran masih 

terbatas. Padahal sejak kecil pun kita sudah selalu diajarkan untuk bersikap jujur. 

(Yasbiati et al., 2019) menjelaskan bahwa nilai jujur sudah seharusnya diajarkan 

dari masa kanak-kanak. Karena masa kanak-kanak merupakan pribadi yang 

masih belum terkena rangsangan dari lingkungan luar. Guru merupakan pribadi 

yang penting setelah orang tua dalam membangun sikap jujur pada anak. 

Selain minimnya pengetahuan seputar sikap jujur, lingkungan sekitar sangat 

berpengaruh terhadap karakter sikap jujur seseorang. (Jailani, 2019) menjelaskan bahwa 

salah satu faktor yang mempengaruhi siswa bersikap tidak jujur adalah pengaruh negatif 

dari lingkungan. Lingkungan tempat tinggal dan lingkungan sekitar siswa sangat 
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mempengaruhi perilaku siswa. Hubungan pertemanan akan selalu mempengaruhi tingkah 

laku seseorang. (Hidayah et al., 2018) menjelaskan bahwa menjelaskan bahwa sikap jujur 

anak dibentuk dari kebiasaan yang ia lakukan,oleh karena itu perilaku orang di sekitar 

sangat berpengaruh terhadap pembentukan sikap jujur.   

Setelah melakukan bimbingan kelompok, siswa yang mengikuti bimbingan 

kelompok  sudah mulai tampak mengalami perubahan, perubahannya bisa dilihat 

dari siswa mulai jarang keluar kelas ketika pelajaran sedang dimulai, sudah jarang 

menyontek ketika ujian sedang berlangsung dan juga sudah mulai jarang 

memanipulasi informasi hal ini menandakan bahwa layanan bimbingan kelompok 

yang dilakukan oleh guru BK di SMA N 4 Tebing Tinggi dinilai berhasil.  

 

KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan bimbingan kelompok untuk meningkatkan 

sikap jujur siswa di SMAN 4 Tebing Tinggi berhasil. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan, penyebab siswa bersikap tidak jujur bermula dari minimnya 

pengetahuan siswa tentang apa sebenarnya jujur, apa manfaatnya, apa tujuannya dan 

apa dampak yang didapatkan apabila seseorang tidak bersikap jujur. Padahal jujur 

merupakan sifat dasar yang harus dimiliki oleh setiap orang, namun rata-rata siswa 

mengaku tidak banyak mengetahuinya saat bimbingan kelompok berlangsung.  

Sebagai solusi dilakukan bimbingan kelompok yang melibatkan beberapa guru dan 

murid sebagai sampel yang membantu untuk siswa untuk dapat berlaku jujur, Siswa yang 

mengikuti bimbingan kelompok juga senang menjadi bagian dari kelompok yang dibentuk 

oleh Guru BK, mereka merasa bahwa diskusi kelompok dan menuangkan perasaan 

mereka di dalam kelompok, bisa membuat mereka bisa saling bertukar pikiran, mereka 

juga senang dengan ice breaking yang diberikan, sehingga mereka ingin rutin mengikuti 

bimbingan kelompok, tapi mereka terkendala waktu karena beberapa kali bimbingan 

kelompok dilakukan, mereka harus merelakan jam pelajarannya karena di SMA N 4 

Tebing  Tinggi belum memiliki jam khusus untuk bimbingan konseling.  

Bagi peneliti selanjutnya hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

kajian pembanding  pada  penelitian  selanjutnya,  dengan  harapan  supaya  untuk  

penelitian selanjutnya dapat memberikan sumbangan lebih baik lagi dalam kajian teoritik. 
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